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Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat
kesejahteraan Pedagang Kaki Lima (PKL) di Desa Jogoroto,
Kabupaten Jombang, melalui pendekatan Service Learning (SL).
Metode pengabdian ini melibatkan serangkaian pelatihan, diskusi,
dan praktik langsung yang dipimpin oleh pemateri dari Dinas
Koperasi Kabupaten Jombang dan dosen dari IAIN Kediri, Amrul
Muttaqin, MEIL. PKL diberikan pengetahuan dan keterampilan
dalam manajemen usaha, pemasaran, dan keuangan, serta
dibimbing dalam merancang rencana bisnis yang komprehensif.
Hasilnya, PKL berhasil meningkatkan kepercayaan diri dan
pengetahuan mereka, serta merancang strategi bisnis yang lebih
berkelanjutan. Kegiatan ini juga memperkuat kerjasama antara PKL
dengan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Berkah Lestari,
memberikan dampak positif dalam meningkatkan ekosistem usaha
lokal dan potensi ekonomi PKL sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah.

Abstract

Community service activities aim to strengthen the welfare of street
vendors (PKL) in Jogoroto Village, Jombang Regency, through a service
learning (SL) approach. This service method involves a series of trainings,
discussions, and direct practice led by presenters from the Jombang
Regency Cooperative Service and lecturers from IAIN Kediri, Amrul
Muttagin, and MEI Street vendors are given knowledge and skills in
business management, marketing, and finance and are guided in designing
a comprehensive business plan. As a result, street vendors succeeded in
increasing their confidence and knowledge, as well as designing more
sustainable business strategies. This activity also strengthens cooperation
between street vendors and Berkah Lestari Village-Owned Enterprises
(BUMDes), providing a positive impact on improving the local business
ecosystem and the economic potential of street vendors in accordance with
sharia principles.

1. PENDAHULUAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang didasarkan pada kompleksitas masalah
pengangguran dan kemiskinan di Indonesia, terutama di Kabupaten Jombang, menyoroti
tantangan yang dihadapi oleh sektor informal, terutama Pedagang Kaki Lima (PKL). Teori
strukturalisasi kemiskinan, seperti yang diusulkan oleh William Julius Wilson, menekankan
bahwa kemiskinan tidak hanya disebabkan oleh faktor individu, tetapi juga oleh struktur sosial

yang melingkupi mereka (Jacobus et al., 2018). Dalam konteks ini, PKL seringkali berjuang
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karena terjebak dalam siklus kemiskinan yang sulit dipatahkan tanpa intervensi eksternal yang
signifikan (Qiptiyah, 2020). Intervensi dari pemerintah dan lembaga masyarakat sipil sangat
penting untuk memberikan dukungan kepada sektor informal, seperti PKL, agar mereka dapat
meningkatkan taraf hidup mereka.

Selain itu, aspek lain yang relevan adalah teori pembangunan manusia yang dipromosikan
oleh Amartya Sen. Teori ini menekankan pentingnya memberikan akses yang setara terhadap
peluang ekonomi bagi semua individu dalam masyarakat (Bahtiar & Hannase, 2021). Dalam
konteks PKL, hal ini berarti memberikan akses terhadap sumber daya dan pelatihan yang
diperlukan untuk meningkatkan keterampilan dan memperluas kesempatan mereka dalam
pasar kerja. Kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada pemberdayaan PKL dapat
menjadi sarana untuk menerapkan prinsip-prinsip teori ini dalam upaya mengurangi
kemiskinan di tingkat lokal.

Masalah pengangguran dan kemiskinan di Indonesia memang merupakan tantangan
serius yang memengaruhi berbagai aspek kehidupan sosial dan ekonomi. Dalam konteks
pengangguran, teori ekonomi klasik menyoroti pentingnya pertumbuhan ekonomi untuk
menciptakan lapangan kerja yang cukup bagi seluruh angkatan kerja. Namun,
implementasinya di negara-negara berkembang seperti Indonesia seringkali kompleks karena
berbagai faktor struktural dan sosial yang mempengaruhi pasar tenaga kerja (Luh et al., 2022).
Selain itu, teori-teori tentang pembangunan manusia dan kesetaraan akses terhadap pendidikan
dan pelatihan juga menjadi relevan dalam mengatasi masalah pengangguran, karena
keterampilan yang sesuai dengan pasar kerja yang berkembang dapat membantu individu
memperoleh pekerjaan yang layak (Wahyu et al., 2022).

Sementara itu, dalam mengatasi masalah kemiskinan, teori-teori seperti pendekatan
Amartya Sen tentang pembangunan manusia dan kemiskinan dapat memberikan wawasan
yang berharga. Sen menekankan pentingnya bukan hanya pendapatan, tetapi juga akses
terhadap layanan dasar seperti pendidikan dan kesehatan, serta kebebasan individu dalam
memilih jalannya sendiri untuk mencapai kesejahteraan (Zaenadine et al.,, 2023). Dengan
pendekatan yang holistik seperti ini, upaya pemerintah dalam mengurangi kemiskinan perlu
memperhatikan aspek-aspek tersebut untuk menciptakan perubahan yang berkelanjutan bagi
masyarakat yang berada dalam kondisi ekonomi rentan.

Salah satu aspek dari masalah pengangguran dan kemiskinan adalah peran Pedagang Kaki
Lima (PKL) sebagai salah satu pelaku sektor informal. Meskipun PKL memiliki potensi untuk
memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian lokal, namun seringkali mereka
menghadapi berbagai kendala seperti akses terbatas terhadap pasar, standar hidup rendah,
serta kurangnya perlindungan dari pemerintah. Sebagai upaya untuk meningkatkan
kesejahteraan PKL dan memperkuat ekosistem usaha yang berkelanjutan, kolaborasi antara
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Berkah Lestari Desa Jogoroto, Kabupaten Jombang, dan
PKL menjadi sangat penting.

Dengan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat bertujuan untuk
memperkuat jaringan kerjasama antara BUMDes Berkah Lestari dan PKL dengan fokus pada
peningkatan pendapatan dan pembangunan ekosistem usaha yang berkelanjutan, yang sejalan

dengan prinsip-prinsip syariah. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberdayakan PKL
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melalui pelatihan, pendampingan, serta pengembangan infrastruktur dan pasar yang
mendukung, sehingga mereka dapat lebih produktif, berdaya saing, dan berkelanjutan secara
ekonomi. Dengan demikian, diharapkan kegiatan ini dapat memberikan dampak positif yang
signifikan bagi kesejahteraan PKL dan masyarakat secara keseluruhan di Desa Jogoroto,

Kabupaten Jombang.

2. METODE

Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan Pedagang Kaki Lima (PKL) di Desa Jogoroto,
Kabupaten Jombang, kami mengusulkan metode pengabdian masyarakat menggunakan
pendekatan Service Learning (SL). Melalui metode ini, kami akan menggabungkan pembelajaran
praktis dengan pelayanan kepada masyarakat, sehingga tidak hanya memberikan manfaat
langsung bagi PKL, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta
(Zunaidi, 2024).

Pertama-tama, kami akan menyelenggarakan serangkaian pelatihan dan lokakarya yang
melibatkan 48 PKL Jogoroto. Pelatihan ini akan mencakup berbagai aspek, termasuk
manajemen usaha, pemasaran, keuangan, dan keterampilan lain yang relevan. Selain itu, kami
akan mengundang pemateri dari Dinas Koperasi Kabupaten Jombang dan dosen dari IAIN
Kediri, Amrul Muttaqin, MEI, untuk memberikan pengetahuan dan wawasan yang lebih
mendalam dalam bidang tersebut. Kegiatan pelatihan ini akan dilaksanakan di Masjid Arribath
Jogoroto Jombang, tempat yang mudah diakses oleh para peserta. Selain mendapatkan
pengetahuan baru, PKL juga akan langsung diberikan kesempatan untuk mengaplikasikan
keterampilan yang mereka pelajari melalui proyek atau simulasi usaha yang diadakan selama
pelatihan. Dengan demikian, mereka dapat memperoleh pengalaman praktis yang berharga

serta mendapatkan umpan balik langsung dari pemateri dan fasilitator.

Perencanaan
Pengabdian
Kepada
Masyarakat

Masyaraka

Gambar 1. Rangkaian Kegiatan pengabdian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Program pengabdian masyarakat merupakan salah satu kegiatan positif yang dilakukan
oleh sebuah perguruan tinggi dengan sebelumnya melakukan identifikasi permasalahan atau

kebutuhan apa yang saat ini sedang menjadi persoalan masyarakat setempat, terutama
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masyarakat di lokasi pengabdian. Adanya sasaran dan tujuan yang jelas merupakan sebuah
keharusan yang harus dicapai oleh kedua belah pihak, baik kami mahasiswa sebagai

Pada tanggal 15 Mei 2024, dilaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat dengan metode
Service Learning (SL) di Masjid Arribath Jogoroto, Kabupaten Jombang. Kegiatan diikuti oleh 48
Pedagang Kaki Lima (PKL) dari Desa Jogoroto. Kegiatan dimulai dengan pembukaan dan
sambutan dari panitia pelaksana, yang kemudian dilanjutkan dengan sesi penyampaian materi
oleh pemateri dari Dinas Koperasi Kabupaten Jombang dan dosen dari IAIN Kediri, Amrul

Muttaqgin, MEL

Gambar 2. Koordinasi Kegiatan dengan Pengelola Desa

Pada sesi pertama, pendekatan yang diterapkan oleh pemateri dari Dinas Koperasi
Kabupaten Jombang mencerminkan pendekatan praktis yang sesuai dengan konteks PKL di
Desa Jogoroto. Teori manajemen usaha, seperti yang dikembangkan oleh Peter Drucker,
menekankan pentingnya pengelolaan sumber daya secara efisien dan efektif untuk mencapai
tujuan bisnis (Sasongko & Suriansha, 2022). Dengan memberikan materi tentang manajemen
usaha dan pemasaran yang relevan, pemateri membantu PKL untuk memahami bagaimana
mereka dapat mengelola usaha mereka dengan lebih baik dan meningkatkan daya saing
mereka di pasar.

Sesi kedua, yang dipimpin oleh dosen Amrul Muttagin, MEI, menyoroti pentingnya
strategi keuangan dan pengelolaan keuangan yang efektif dalam usaha. Teori-teori seperti teori
portofolio investasi, yang dikembangkan oleh Harry Markowitz, menawarkan kerangka kerja
untuk mengelola risiko dan merencanakan alokasi aset yang optimal dalam konteks investasi
(Firdausia & Nasrudin, 2023). Dalam konteks PKL, pengelolaan keuangan yang efektif dapat
membantu mereka untuk mengelola pendapatan dan pengeluaran mereka dengan lebih
bijaksana, serta merencanakan untuk pertumbuhan dan perkembangan usaha mereka di masa
depan.

Pada sesi praktik langsung ini, pendekatan kolaboratif dan partisipatif diterapkan untuk

menggabungkan pengetahuan teoritis dengan aplikasi praktis dalam situasi nyata. Teori
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pembelajaran kooperatif, yang dikemukakan oleh David W. Johnson dan Roger T. Johnson,
menekankan pentingnya kerjasama antara peserta dalam mencapai tujuan pembelajaran yang
bersama-sama ditetapkan (Nugroho et al., 2022). Dengan membagi peserta ke dalam kelompok-
kelompok kecil dan memberikan tugas untuk merancang rencana bisnis sederhana, para
peserta dapat belajar secara aktif melalui diskusi, kolaborasi, dan praktik langsung.

Fasilitator dari tim pengabdian memainkan peran yang penting dalam memandu dan
memberikan bimbingan kepada setiap kelompok selama proses penyusunan rencana bisnis.
Pendekatan ini mencerminkan prinsip-prinsip pendampingan yang terkait dengan teori
pembelajaran kontekstual, di mana pendampingan individual diberikan kepada peserta untuk
membantu mereka memahami dan mengatasi tantangan yang mereka hadapi dalam konteks
nyata (Lathifah, 2021). Melalui bimbingan yang diberikan, peserta dapat memperoleh
pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana menerapkan konsep-konsep yang telah

mereka pelajari dalam sesi penyampaian materi ke dalam praktik bisnis mereka sehari-hari.

DS PENGABD AN MASYAR

ENONOM MASTARARAT

Gambar 3. Penyampaian materi

Selama dua hari kegiatan, para peserta aktif terlibat dalam diskusi dan kolaborasi antar
sesama PKL. Mereka berbagi pengalaman dan ide-ide kreatif untuk meningkatkan usaha
mereka. Setelah proses penyusunan rencana bisnis selesai, setiap kelompok mempresentasikan
hasil kerja mereka di hadapan seluruh peserta dan pemateri. Presentasi dilakukan dengan
antusias dan para peserta mendapatkan umpan balik langsung dari pemateri dan peserta
lainnya.

Badan Usaha Milik Desa (BUMdes) muncul sebagai solusi potensial yang dapat membantu
mengatasi tantangan pengangguran dan kemiskinan yang dihadapi oleh Desa Jogoroto,
Kabupaten Jombang. Sebagai organisasi ekonomi yang dimiliki dan dikelola oleh masyarakat
desa sendiri, BUMdes memungkinkan pemanfaatan sumber daya manusia lokal dan potensi
ekonomi yang ada dalam komunitas. Dengan demikian, BUMdes dapat menjadi platform yang
efektif untuk menggerakkan inisiatif ekonomi lokal yang berkelanjutan (Valentiana et al., 2024).

Kolaborasi antara BUMdes, pemerintah daerah, dan instansi terkait lainnya menjadi kunci

dalam memperkuat peran BUMdes sebagai motor penggerak pembangunan ekonomi di tingkat
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desa. Dalam konteks ini, Dinas Koperasi Kabupaten Jombang dan lembaga akademis dapat
memberikan dukungan berupa pelatihan, bimbingan teknis, dan pengembangan modal usaha
kepada BUMdes serta pelaku usaha lokal, termasuk PKL. Melalui kerjasama yang sinergis,
BUMdes dapat membantu meningkatkan kapasitas dan akses PKL terhadap peluang pasar
yang ada.

Selain itu, dengan merancang rencana bisnis yang berkelanjutan dan berorientasi pada
kebutuhan lokal, BUMdes dapat menjadi agen perubahan yang signifikan dalam mengurangi
tingkat pengangguran dan kemiskinan di Desa Jogoroto. Dengan memfasilitasi diversifikasi
usaha, pemberdayaan ekonomi perempuan, dan peningkatan kualitas produk dan layanan,
BUMdes mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Seiring dengan
itu, peran BUMdes dalam memberikan kesempatan kerja lokal yang berkelanjutan juga dapat
membantu menciptakan lingkungan sosial dan ekonomi yang lebih stabil dan berdaya pada
tingkat desa (Permadi et al., 2023).

Sebagai hasil akhir dari kegiatan ini, setiap kelompok PKL berhasil menghasilkan rencana
bisnis yang komprehensif dan realistis untuk meningkatkan usaha mereka. Beberapa di antara
mereka bahkan mulai menerapkan rencana bisnis mereka sejak saat itu. Selain itu, para peserta
juga melaporkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam manajemen usaha,
pemasaran, dan keuangan yang mereka peroleh selama kegiatan. Mereka merasa lebih percaya
diri dalam mengelola usaha mereka dan optimis untuk meningkatkan pendapatan mereka di
masa depan (Ridzal & Sujana, 2023).

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil memberikan dampak
positif bagi PKL di Desa Jogoroto, Kabupaten Jombang. Melalui pendekatan Service Learning,
kami dapat memberikan bantuan yang bermanfaat bagi masyarakat sekaligus memberikan
pengalaman belajar yang berharga bagi peserta. Diharapkan kegiatan ini dapat menjadi
langkah awal dalam memperkuat ekosistem usaha PKL dan meningkatkan kesejahteraan

mereka secara berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat menggunakan pendekatan Service Learning (SL) di
Desa Jogoroto, Kabupaten Jombang, menunjukkan dampak positif yang signifikan bagi
Pedagang Kaki Lima (PKL) yang terlibat. Melalui serangkaian pelatihan, diskusi, dan praktik
langsung, PKL berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam
manajemen usaha, pemasaran, dan keuangan. Mereka juga berhasil merancang rencana bisnis
yang komprehensif untuk meningkatkan usaha mereka. Selain itu, kegiatan ini memperkuat
jaringan kerjasama antara PKL dengan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Berkah Lestari.
Dengan adanya bimbingan dari pemateri dan fasilitator, PKL merasa lebih percaya diri dan
termotivasi untuk mengembangkan usaha mereka ke arah yang lebih berkelanjutan.
Kesimpulannya, kegiatan ini berhasil memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan
kesejahteraan dan potensi ekonomi PKL serta memperkuat ekosistem usaha lokal sesuai

dengan prinsip-prinsip syariah.
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